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 Rapid technological developments have driven significant transformations 

in education, changing traditional management systems to be more dynamic 

and efficient. Educational management as an important component in the 

education system is faced with the demands to adapt to changes in the digital 

era. The purpose of this study is to examine the use of technology and 

information to improve the effectiveness of educational management in the 

digital era. A qualitative approach is used with a focus on the analysis of 

relevant scientific literature from various sources such as academic journals, 

books, review articles, and other online sources. The results of the study 

show that the application of information and communication technology in 

educational management in the digital era has been proven to increase the 

effectiveness and efficiency of educational management through 

administrative automation, expanding access to learning, improving 

communication, and data-based decision-making. The main challenges in 

implementing ICT include the digital divide and access to infrastructure, 

limited skills of teachers and staff, and resistance to change. The 

implications of this study emphasize the importance of policies and 

sustainable investment in ICT infrastructure, increasing digital literacy, and 

designing integrated systems to support the transformation of educational 

management that is responsive to the demands of the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah menjadi salah satu 

fenomena paling menonjol dalam peradaban 

manusia pada abad ke-21. Munculnya era digital 

yang ditandai dengan digitalisasi informasi, 

konektivitas global, dan otomatisasi sistem telah 

mengubah berbagai aspek kehidupan secara 

signifikan. Internet, komputer, perangkat mobile, 

cloud computing, artificial intelligence (AI), dan 

big data adalah beberapa contoh teknologi yang 

merevolusi cara manusia bekerja, belajar, dan 

berkomunikasi (Maria et al., 2024). Era digital 

membuka akses terhadap informasi secara instan, 

tanpa batas geografis maupun waktu. Di tengah 

gempuran transformasi digital ini, berbagai sektor 

kehidupan pun ikut terdampak secara langsung, 

baik dalam bentuk peningkatan efisiensi, 

perubahan proses kerja, hingga munculnya model-

model baru dalam pengelolaan organisasi, 

termasuk dalam sektor pendidikan. 

Dalam sektor ekonomi, TIK memungkin-

kan munculnya ekonomi digital, e-commerce, 

serta sistem pembayaran elektronik yang 

mengubah pola konsumsi masyarakat (Zulkifli et 

al., 2023). Di bidang pemerintahan, penerapan e-

government memungkinkan pelayanan publik 

yang lebih cepat, transparan, dan efisien. Di sektor 

kesehatan, TIK menghadirkan layanan berbasis 

telemedicine dan rekam medis digital yang 

mempercepat diagnosis dan pengobatan. Bahkan 

dalam kehidupan sosial, TIK memengaruhi cara 

individu membangun relasi, membentuk 

komunitas, dan menyampaikan pendapat melalui 

media sosial. Tidak terkecuali sektor pendidikan 

yang menjadi salah satu bidang paling terdampak 

oleh perkembangan TIK. Di dunia pendidikan, 

TIK telah mentransformasi metode pengajaran 

dan pembelajaran, mulai dari penggunaan media 

pembelajaran interaktif, platform daring untuk 

pembelajaran jarak jauh, hingga sistem 

manajemen informasi pendidikan. Teknologi telah 

mengaburkan batas ruang dan waktu dalam proses 

pendidikan, sehingga pembelajaran tidak lagi 

terbatas pada ruang kelas formal, melainkan dapat 

berlangsung di mana saja dan kapan saja. 

Pendidikan sebagai fondasi utama 

pembangunan bangsa tidak bisa dilepaskan dari 
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tuntutan zaman. Dalam menghadapi era digital, 

pendidikan dituntut untuk tidak hanya 

memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga 

membekali peserta didik dengan kompetensi abad 

21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

kreativitas, dan literasi digital (Sakdiyah et al., 

2025). Di sinilah peran TIK menjadi krusial, tidak 

hanya dalam aspek pedagogik (proses belajar 

mengajar), tetapi juga dalam aspek manajerial, 

yaitu manajemen pendidikan. Manajemen 

pendidikan yang baik tidak hanya membutuhkan 

pemahaman konsep manajerial, tetapi juga 

pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu untuk 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan pendidikan secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, penerapan TIK dalam 

manajemen pendidikan menjadi kebutuhan yang 

mendesak dan tidak dapat ditawar-tawar lagi. 

Penerapan TIK dalam manajemen 

pendidikan mencakup banyak aspek, mulai dari 

sistem informasi manajemen sekolah, pengelolaan 

data siswa dan guru, perencanaan program 

pendidikan, pengawasan pelaksanaan kurikulum, 

hingga komunikasi dengan orang tua dan 

masyarakat. Menurut Maulani et al. (2025), TIK 

memungkinkan pengumpulan data secara cepat, 

akurat, dan terpusat yang dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan 

berbasis data (data-driven decision making). 

Selain itu, penggunaan aplikasi administrasi 

digital dapat mengurangi beban kerja administratif 

guru dan tenaga kependidikan, sehingga mereka 

dapat lebih fokus pada peningkatan mutu 

pembelajaran. Bahkan dalam konteks evaluasi dan 

pengawasan, TIK memungkinkan pengelolaan 

data hasil belajar siswa secara sistematis dan real 

time, sehingga pihak manajemen sekolah dapat 

merespons permasalahan secara cepat dan tepat 

sasaran. 

Dalam konteks sekolah atau lembaga 

pendidikan, TIK berperan besar dalam 

mendukung efektivitas manajemen. Efektivitas 

dalam manajemen pendidikan mencerminkan 

sejauh mana suatu lembaga pendidikan dapat 

mencapai tujuan pendidikan secara optimal 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

(Lahagu et al., 2024). Dengan bantuan TIK, 

manajemen sekolah dapat lebih mudah melakukan 

perencanaan program, menetapkan indikator 

pencapaian, memonitor pelaksanaan kegiatan, 

serta melakukan evaluasi hasil secara sistematis. 

Misalnya, penggunaan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) seperti Moodle atau Google 

Classroom tidak hanya membantu proses belajar 

mengajar, tetapi juga mendukung monitoring 

kehadiran siswa, pengumpulan tugas, dan 

pencatatan nilai secara digital. Hal ini tentunya 

akan sangat mempermudah kerja administrasi 

guru dan kepala sekolah, serta mendukung 

transparansi dan akuntabilitas. 

Pentingnya penerapan TIK dalam 

manajemen pendidikan juga dapat dilihat dari 

peranannya dalam meningkatkan kolaborasi antar 

pemangku kepentingan. Melalui media 

komunikasi digital, seperti email, grup WhatsApp, 

portal sekolah, hingga aplikasi video conference 

seperti Zoom dan Google Meet, komunikasi antara 

guru, siswa, orang tua, dan kepala sekolah dapat 

terjalin dengan lebih intensif, terbuka, dan efisien 

(Noviana & Solichin, 2021). Kolaborasi yang baik 

antar pemangku kepentingan akan memperkuat 

dukungan terhadap program-program pendidikan, 

baik dari sisi kebijakan, pembiayaan, maupun 

partisipasi masyarakat. Di sisi lain, TIK juga 

memungkinkan sekolah untuk membangun citra 

dan reputasi lembaga secara lebih luas melalui 

media sosial dan situs resmi, yang dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan 

publik. 

Namun demikian, penerapan TIK dalam 

manajemen pendidikan tidak lepas dari berbagai 

tantangan. Masalah infrastruktur teknologi, 

keterbatasan jaringan internet, kurangnya 

keterampilan digital tenaga pendidikan, hingga 

kesenjangan akses antara daerah perkotaan dan 

pedesaan masih menjadi hambatan nyata yang 

harus dihadapi. Belum semua sekolah memiliki 

akses dan kemampuan untuk memanfaatkan TIK 

secara optimal. Selain itu, perubahan budaya 

organisasi dari sistem manual ke digital juga 

memerlukan proses adaptasi dan pelatihan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi TIK dalam manajemen pendidikan 

memerlukan dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dunia 

usaha, dan masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan melalui TIK, diperlukan 

strategi yang terarah dan berkelanjutan. 

Pemerintah harus mengambil peran dalam 

menyediakan infrastruktur dasar dan pelatihan 

tenaga kependidikan untuk meningkatkan literasi 

digital. Lembaga pendidikan perlu menyusun 

kebijakan internal yang mendukung digitalisasi 

manajemen, termasuk dalam hal pengadaan 

perangkat keras dan lunak, serta pengembangan 

sumber daya manusia. Selain itu, perlu adanya 

kolaborasi antara institusi pendidikan dengan 

sektor swasta dan komunitas teknologi untuk 

menciptakan solusi digital yang sesuai dengan 
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kebutuhan dunia pendidikan. Tidak kalah penting 

adalah membangun kesadaran akan pentingnya 

TIK dalam menciptakan pendidikan yang inklusif, 

efisien, dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Dalam menghadapi tantangan global seperti 

pandemi COVID-19 beberapa tahun lalu, urgensi 

penerapan TIK dalam manajemen pendidikan 

menjadi semakin nyata. Ketika proses 

pembelajaran tatap muka tidak memungkinkan, 

lembaga pendidikan yang sudah terbiasa 

menggunakan TIK dapat dengan cepat beradaptasi 

dengan sistem pembelajaran daring dan 

pengelolaan pendidikan jarak jauh. Sementara itu, 

lembaga yang belum menerapkan TIK dengan 

baik mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

efektivitas pembelajaran dan manajemen 

kelembagaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesiapan digital dalam manajemen pendidikan 

bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan 

mendesak yang harus dipenuhi demi 

keberlangsungan pendidikan di masa kini dan 

masa depan. 

Dengan demikian, dalam era digital yang 

terus berkembang, penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam manajemen pendidikan 

menjadi sangat penting untuk menciptakan 

lembaga pendidikan yang adaptif, efisien, dan 

responsif terhadap tantangan zaman. TIK tidak 

hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi sebagai 

bagian integral dari sistem pendidikan yang 

modern dan profesional. Manajemen pendidikan 

yang berbasis TIK akan mampu meningkatkan 

mutu layanan pendidikan, mempercepat proses 

pengambilan keputusan, memperkuat koordinasi 

antar pemangku kepentingan, serta mendorong 

inovasi dalam tata kelola sekolah. Oleh karena itu, 

studi dan pembahasan mengenai pentingnya 

penerapan TIK dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan di era digital perlu terus 

dikembangkan dan diperkuat melalui kajian 

ilmiah, kebijakan publik, dan praktik lapangan 

yang berkesinambungan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji pentingnya teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam manaje-

men pendidikan serta menyusun rekomendasi 

untuk meningkatkan penggunaannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

library research atau penelitian kepustakaan, yang 

berfokus pada pengumpulan, kajian, dan analisis 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan 

topik “Pentingnya Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Meningkatkan Efektivitas 

Manajemen Pendidikan di Era Digital.” Jenis 

penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk 

mengkaji teori-teori, konsep-konsep, dan temuan-

temuan sebelumnya yang telah dibahas dalam 

berbagai literatur ilmiah. Melalui metode ini, 

penulis dapat menggali pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana TIK telah 

diterapkan dalam konteks manajemen pendidikan 

serta dampaknya terhadap efektivitas penyeleng-

garaan pendidikan di era digital. Penelitian ini 

tidak melibatkan pengumpulan data lapangan 

secara langsung, tetapi sepenuhnya bergantung 

pada data sekunder yang diperoleh dari sumber-

sumber literatur terpercaya. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini 

meliputi buku-buku akademik, artikel-artikel dari 

jurnal ilmiah nasional dan internasional, laporan 

penelitian, prosiding seminar, serta dokumen 

kebijakan yang berkaitan dengan teknologi 

informasi, manajemen pendidikan, dan trans-

formasi digital dalam dunia pendidikan. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri 

dan mengumpulkan berbagai referensi yang 

relevan melalui perpustakaan digital, portal jurnal 

daring, dan repositori ilmiah. Setelah data 

dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis data dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama, membandingkan pandangan para ahli, 

serta menyusun sintesis informasi yang 

mendukung argumentasi dalam artikel. Hasil 

analisis kemudian dijadikan dasar dalam 

merumuskan kesimpulan mengenai urgensi dan 

manfaat penerapan TIK dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen pendidikan, khususnya 

dalam menghadapi tantangan dan peluang di era 

digital. 

 

PEMBAHASAN 

Peran TIK dalam Fungsi Manajemen 

Pendidikan 

Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam fungsi manajemen pendidikan 

sangatlah penting, terutama dalam meningkatkan 

efektivitas operasional dan pengambilan 

keputusan di lembaga pendidikan. Dalam konteks 

manajemen pendidikan, TIK dapat membantu 

dalam berbagai fungsi manajerial, mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

hingga pengawasan dan evaluasi. Setiap fungsi 

tersebut dapat dioptimalkan dengan penerapan 

TIK, yang memungkinkan pengelolaan pendidik-

an menjadi lebih efisien, transparan, dan terukur. 

Dalam fungsi perencanaan, TIK membantu 

manajer pendidikan dalam mengumpulkan dan 
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menganalisis data yang relevan untuk menentukan 

kebijakan dan program pendidikan yang tepat. 

Dengan menggunakan perangkat lunak dan 

aplikasi berbasis data, manajer pendidikan dapat 

merancang program kurikulum, jadwal, dan 

anggaran secara lebih akurat dan terstruktur. 

Menurut Kanada dan Zulkipli (2024), 

perencanaan pendidikan yang berbasis data digital 

memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih tepat dan responsif terhadap kebutuhan yang 

ada. Selain itu, TIK juga memfasilitasi proses 

perencanaan yang lebih partisipatif, dengan 

memungkinkan komunikasi yang lebih baik antara 

manajer pendidikan, guru, siswa, dan orang tua 

melalui platform digital. 

Pada fungsi pengorganisasian, TIK 

berperan penting dalam mempermudah 

pengelolaan sumber daya, baik itu sumber daya 

manusia, fasilitas, maupun materi pembelajaran. 

Sistem manajemen informasi pendidikan yang 

berbasis teknologi memungkinkan pengorga-

nisasian data terkait siswa, guru, staf administrasi, 

serta fasilitas pendidikan dengan lebih efisien. 

Misalnya, penggunaan sistem informasi 

manajemen sekolah (SIMS) memungkinkan 

pemantauan data secara real-time, sehingga 

mempermudah pengelolaan jadwal, absensi, dan 

prestasi siswa. Hal ini turut memperlancar alur 

kerja dan meminimalisir kesalahan dalam 

administrasi. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, TIK 

memainkan peran kunci dalam mendukung proses 

belajar mengajar. Penggunaan platform 

pembelajaran daring dan aplikasi pendidikan 

lainnya memungkinkan pengajaran dan 

pembelajaran berlangsung tanpa batasan waktu 

dan tempat. Hal ini sangat berguna, terutama 

dalam kondisi darurat seperti pandemi COVID-

19, yang memaksa banyak lembaga pendidikan 

untuk beralih ke pembelajaran jarak jauh. TIK 

juga memungkinkan integrasi multimedia dalam 

pembelajaran, sehingga membuat proses belajar 

menjadi lebih menarik dan efektif (Sembiring, 

2020). Guru dan siswa dapat memanfaatkan 

berbagai alat digital untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman materi yang 

diajarkan. 

Untuk fungsi pengawasan, TIK menyedia-

kan alat untuk monitoring dan evaluasi yang lebih 

akurat dan transparan. Sistem pengawasan 

berbasis teknologi memungkinkan manajer 

pendidikan untuk memantau kinerja guru dan 

siswa secara lebih efisien, baik dalam hal 

pencapaian akademik, kehadiran, maupun 

perilaku siswa. Sistem ini juga memfasilitasi 

proses penilaian yang berbasis data, yang 

memungkinkan evaluasi lebih objektif dan 

berbasis bukti. Dengan demikian, pengawasan 

dapat dilakukan secara lebih sistematis dan 

terukur, serta dapat memberikan umpan balik yang 

lebih cepat kepada pihak terkait (Sari et al., 2025; 

Wahyuningtias et al., 2020). 

Secara keseluruhan, penerapan TIK dalam 

manajemen pendidikan memberikan banyak 

manfaat yang dapat meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pendidikan. Selain itu, penggunaan 

TIK dalam fungsi manajerial memungkinkan 

adanya transparansi dalam pengelolaan 

pendidikan, mempercepat pengambilan keputus-

an, dan mendorong kolaborasi antara berbagai 

pihak yang terlibat dalam pendidikan. Namun, 

implementasi TIK memerlukan kesiapan yang 

matang dari segi infrastruktur, pelatihan sumber 

daya manusia, dan kebijakan yang mendukung. 

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan 

untuk terus mengembangkan kapabilitas teknologi 

mereka agar dapat memaksimalkan potensi TIK 

dalam manajemen pendidikan. 

 

Peran TIK dalam Meningkatkan Efektivitas 

Manajemen Pendidikan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan 

di era digital. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi, sektor pendidikan dihadapkan pada 

tantangan untuk mengadopsi teknologi dalam 

berbagai aspek operasional dan pengelolaannya. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sutopo (2012), TIK 

dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang 

lebih efisien, sekaligus mempermudah 

pengelolaan administrasi dan komunikasi dalam 

dunia pendidikan. Pemanfaatan TIK dalam 

manajemen pendidikan tidak hanya mendukung 

efektivitas dalam proses belajar mengajar, tetapi 

juga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja 

organisasi pendidikan secara keseluruhan. 

Salah satu kontribusi utama TIK dalam 

manajemen pendidikan adalah peningkatan 

efisiensi dalam pengelolaan data dan informasi. 

Sebagai contoh, penggunaan sistem informasi 

manajemen sekolah (SIM) yang berbasis TIK 

memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan 

analisis data siswa, guru, dan staf secara terpusat. 

Hal ini membantu pengambilan keputusan yang 

lebih cepat dan berbasis data, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Misalnya, dengan sistem SIM, kepala sekolah 

dapat dengan mudah memantau perkembangan 

akademik siswa, absensi, serta pelaksanaan 
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kurikulum, sehingga dapat segera mengambil 

langkah perbaikan jika ditemukan masalah. 

Menurut Zahro et al. (2023), data yang dikelola 

secara efektif memungkinkan pimpinan sekolah 

untuk merencanakan program pendidikan yang 

lebih tepat sasaran, mengelola sumber daya 

manusia, serta memantau pencapaian tujuan 

pendidikan. 

Selain itu, TIK mendukung komunikasi 

yang lebih efisien antara pihak-pihak terkait dalam 

pendidikan, seperti antara kepala sekolah, guru, 

siswa, dan orang tua. Dengan adanya aplikasi 

komunikasi seperti WhatsApp, email, dan 

platform pembelajaran daring (seperti Google 

Classroom atau Moodle), informasi dapat 

disampaikan dengan lebih cepat dan akurat. Hal 

ini meningkatkan transparansi dan keterbukaan 

dalam setiap proses administrasi dan 

pembelajaran, yang pada gilirannya memperkuat 

hubungan dan kerjasama antara pihak-pihak 

terkait. Dalam konteks ini, TIK juga memudahkan 

orang tua untuk memantau perkembangan anak 

mereka secara real-time, yang memberikan 

mereka kesempatan untuk lebih terlibat dalam 

proses pendidikan anak. Seperti yang 

diungkapkan oleh Mahbubi (2023), pemanfaatan 

teknologi memungkinkan orang tua untuk lebih 

aktif dalam mendukung pendidikan anak-anak 

mereka, terutama dalam hal pemantauan tugas, 

nilai, dan kehadiran siswa. 

TIK juga memainkan peran penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dalam 

pendidikan. Dengan menggunakan perangkat 

lunak berbasis TIK, pengelolaan data tenaga 

pengajar dan staf administrasi dapat dilakukan 

dengan lebih efektif. Aplikasi manajemen sumber 

daya manusia (SDM) di sektor pendidikan 

memungkinkan proses rekrutmen, evaluasi 

kinerja, pelatihan, dan pengembangan kompetensi 

guru dilakukan secara lebih terstruktur. TIK juga 

memfasilitasi komunikasi internal antara tenaga 

pengajar dan pihak manajemen sekolah untuk 

berbagi informasi penting atau mendiskusikan 

masalah yang dihadapi dalam pengajaran. Terkait 

dengan hal ini, menurut Suherman et al. (2024), 

penggunaan TIK dalam manajemen SDM 

pendidikan memungkinkan pengembangan 

profesionalisme guru yang lebih terarah dan 

efisien. 

Dalam hal manajemen pembelajaran, TIK 

memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan efektivitas pembelajaran di kelas. 

Teknologi memungkinkan materi pembelajaran 

disampaikan melalui berbagai media interaktif 

seperti video, infografis, dan simulasi yang lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan 

adanya platform pembelajaran daring, siswa tidak 

lagi terbatas pada ruang kelas, melainkan dapat 

mengakses materi pelajaran kapan saja dan di 

mana saja. Hal ini sangat penting, terutama dalam 

konteks pendidikan di era digital yang 

memerlukan fleksibilitas waktu dan tempat. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Putra dan 

Pratama (2023), teknologi membuka peluang baru 

bagi pengajaran dan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 

individu siswa. 

TIK juga mendukung pengelolaan evaluasi 

pembelajaran yang lebih objektif dan transparan. 

Sistem evaluasi berbasis komputer dapat 

mempermudah proses ujian, penilaian tugas, serta 

pengolahan hasil evaluasi secara otomatis. Hal ini 

mengurangi potensi kesalahan manusia dalam 

penilaian dan memastikan bahwa setiap siswa 

dinilai dengan cara yang lebih adil dan akurat. Di 

samping itu, penggunaan TIK dalam evaluasi 

memungkinkan guru untuk memberikan umpan 

balik secara cepat kepada siswa, yang mendukung 

proses pembelajaran yang lebih dinamis. Laporan 

hasil evaluasi juga dapat diakses oleh siswa dan 

orang tua secara langsung melalui platform online, 

yang semakin meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam sistem pendidikan. 

Namun, meskipun TIK memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

pendidikan, tantangan dalam implementasinya 

tetap ada. Salah satu tantangan terbesar adalah 

kesenjangan akses terhadap teknologi antara 

sekolah di perkotaan dan daerah terpencil. 

Sekolah di daerah dengan infrastruktur teknologi 

yang terbatas seringkali kesulitan untuk 

memanfaatkan TIK secara maksimal dalam 

manajemen pendidikan. Oleh karena itu, menurut 

Aziz dan Zakir (2025), dibutuhkan kebijakan 

pemerintah yang dapat memastikan pemerataan 

akses TIK di seluruh wilayah, serta pelatihan yang 

memadai bagi tenaga pendidikan untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

kegiatan manajerial dan pembelajaran. 

Selain itu, masalah keamanan data dan 

privasi juga menjadi perhatian penting dalam 

penerapan TIK di sektor pendidikan. Pengelolaan 

data pribadi siswa, nilai, dan informasi sensitif 

lainnya harus dilakukan dengan hati-hati dan 

mengutamakan standar perlindungan data yang 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kepala 

sekolah dan pengelola pendidikan harus memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai aspek 

keamanan siber agar data pendidikan yang 

dikelola tetap terjaga dengan baik. 
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Secara keseluruhan, TIK memiliki peran 

yang sangat strategis dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen pendidikan. Pemanfaatan-

nya dapat mempercepat dan mempermudah proses 

administrasi, komunikasi, pengelolaan sumber 

daya manusia, pembelajaran, serta evaluasi. 

Meskipun terdapat tantangan dalam penerapan 

TIK, keuntungan yang ditawarkan jauh lebih 

besar, terutama dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih efisien, transparan, dan 

adaptif terhadap kebutuhan zaman. Oleh karena 

itu, penting bagi semua pihak dalam dunia 

pendidikan untuk terus mengembangkan dan 

memanfaatkan teknologi guna menciptakan 

pendidikan yang berkualitas di era digital. 

 

Keuntungan Penerapan TIK dalam 

Manajemen Pendidikan 

Penerapan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam manajemen pendidikan 

menawarkan berbagai keuntungan signifikan yang 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasional lembaga pendidikan. Salah satu 

keuntungan utama adalah peningkatan efisiensi 

administratif. Dengan adanya sistem informasi 

manajemen berbasis TIK, proses administratif 

seperti pendaftaran siswa, pengelolaan data 

akademik, absensi, dan penilaian dapat dilakukan 

secara otomatis dan terintegrasi (Rhendica & 

Budianto, 2024). Hal ini tidak hanya mengurangi 

beban kerja administratif, tetapi juga meminimal-

kan kesalahan manusia dan mempercepat proses 

pelayanan kepada siswa dan orang tua. 

Selain itu, TIK memungkinkan akses 

informasi yang lebih cepat dan akurat. Sistem 

digital memungkinkan data dan informasi terkait 

kegiatan pendidikan dapat diakses secara real-

time oleh pemangku kepentingan, seperti kepala 

sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Akses yang 

cepat dan akurat terhadap informasi ini 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

tepat dan berbasis data, serta meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan pendidikan 

(Prasetyo, 2021). TIK juga berperan dalam 

meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antar 

pemangku kepentingan. Melalui platform digital 

seperti email, aplikasi pesan instan, dan sistem 

manajemen pembelajaran (LMS), komunikasi 

antara guru, siswa, orang tua, dan pihak sekolah 

dapat berlangsung secara lebih efisien dan efektif. 

Kolaborasi dalam perencanaan pembelajaran, 

evaluasi, dan pengembangan kurikulum menjadi 

lebih mudah dilakukan, bahkan dalam situasi 

pembelajaran jarak jauh (Widodo, 2022). 

Selain itu, penerapan TIK dalam 

manajemen pendidikan mendukung pengembang-

an profesionalisme tenaga pendidik. Melalui 

platform digital, guru dapat mengakses berbagai 

sumber belajar, mengikuti pelatihan daring, dan 

berpartisipasi dalam komunitas profesional. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, 

tetapi juga mendorong inovasi dalam proses 

pembelajaran (Yuliana, 2023). Namun, untuk 

memaksimalkan keuntungan tersebut, diperlukan 

dukungan infrastruktur yang memadai, pelatihan 

bagi tenaga pendidik, serta kebijakan yang 

mendukung integrasi TIK dalam sistem 

pendidikan. Tanpa dukungan tersebut, penerapan 

TIK dalam manajemen pendidikan dapat 

menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kesenjangan digital dan resistensi terhadap 

perubahan (Hidayati, 2021). 

Dengan demikian, penerapan TIK dalam 

manajemen pendidikan bukan hanya meningkat-

kan efisiensi dan efektivitas operasional, tetapi 

juga memperkuat kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Keuntungan-keuntungan tersebut 

menjadikan TIK sebagai elemen kunci dalam 

transformasi pendidikan di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam manajemen pendidikan 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 

efektivitas dan efisiensi operasional lembaga 

pendidikan. TIK memfasilitasi berbagai fungsi 

manajerial, mulai dari perencanaan, pengorga-

nisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan dan 

evaluasi, yang memungkinkan pengelolaan 

pendidikan menjadi lebih efisien, transparan, dan 

terukur. Dalam fungsi perencanaan, TIK 

membantu manajer pendidikan dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data yang 

relevan untuk menentukan kebijakan dan program 

pendidikan yang tepat. Pada fungsi pengorga-

nisasian, TIK mempermudah pengelolaan sumber 

daya, baik itu sumber daya manusia, fasilitas, 

maupun materi pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pendidikan, TIK mendukung proses belajar 

mengajar melalui platform pembelajaran daring 

dan aplikasi pendidikan lainnya, yang 

memungkinkan pengajaran dan pembelajaran 

berlangsung tanpa batasan waktu dan tempat. 

Untuk fungsi pengawasan, TIK menyediakan alat 

untuk monitoring dan evaluasi yang lebih akurat 

dan transparan, memfasilitasi proses penilaian 

berbasis data, dan memungkinkan evaluasi yang 

lebih objektif dan berbasis bukti. 
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Keuntungan utama dari penerapan TIK 

dalam manajemen pendidikan adalah peningkatan 

efisiensi administratif, akses informasi yang lebih 

cepat dan akurat, peningkatan komunikasi dan 

kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta 

pengembangan profesionalisme tenaga pendidik. 

Namun, untuk memaksimalkan keuntungan 

tersebut, diperlukan dukungan infrastruktur yang 

memadai, pelatihan bagi tenaga pendidik, serta 

kebijakan yang mendukung integrasi TIK dalam 

sistem pendidikan. Secara keseluruhan, penerapan 

TIK dalam manajemen pendidikan bukan hanya 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional, tetapi juga memperkuat kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Keuntungan-

keuntungan tersebut menjadikan TIK sebagai 

elemen kunci dalam transformasi pendidikan di 

era digital. 
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